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Pengembangan Instrument Assessment Higher Order Thinking Skill (HOTYS)
Pada Mata Pelajaran Ekonomi Materi Perpajakan Kelas XI IPS Di SMA
Negeri 4 Pekanbaru

Aisyah Putri Awalliyah
Program Studi Pendidikan Akuntansi
Universitas Islam Riau
Email : aisyahputriawalliyah@student.uir.ac.id
ABSTRAK

Tujuan penelitian iniiadalah untuk mengembangkan dan menghasilkan
instrumen tes' yang berupa soal HOTS pada mata/pelajaran_ekonomi materi
Perpajakan di kelas X1 IPS SMAN 4 Pekanbaru

Jenis penelitian ini adalah penelitian dan pengembangan (Research dan
Development) yang menggunakan prosedur pengembangan Suryabrata yang
memiliki langkah-langkah yaitu : (1) pengembangan spesifikasi tes, (2) penulisan
soal, (3) penelaahan soal, (4) perakitan soal, (5) uji coba soal, (6) analisis butir soal,
(7) seleksi dan.perakitan soal, (8) pencetakan tes. Penelitian ini dilaksanakan pada
bulan April-Juni 2022. Data dikumpulkan dari hasil uji-coba soal sebanyak 40
peserta didik dan dianalisis menggunakan analisis Anates.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa instrumen assessmen HOTS berupa
soal tes HOTS yang terdiri dari 15 butir pilihan ganda dan 5 butir soal uraian dari
aspek materi, konstruksi, dan bahasa dinyatakan valid oleh ahli dan layak
digunakan. Dilihat dari analisis butir soal yang menggunakan Anates diperoleh data
berupa hasil analisis validasisoal secara keseluruhan dinyatakan valid untuk pilihan
ganda sebesar 0,66 dan uraian 0,54. ‘Selanjutnya untuk reliabilitas soal secara
keseluruhan dinyatakan reliabel untuk pilihan ganda sebesar 0,79 dan uraian 0,70.
Tingkat kesukaran untuk pilihan ganda memiliki presentase 13% sukar: 60%
sedang: 20% mudah: dan 7% sangat mudah, untuk uraian 60% sedang: 40% sukar.
Daya pembeda soal pilihan ganda diklasifikasikan dalam kriteria baik sekali 47%:
kriteria baik: 27%: cukup 6% dan jelek 20%, untuk uratan/esai kriteria baik 80%:
cukup 20%. Jadi untuk daya pembeda soal yang dapat digunakan hanya 13 soal
pilihan ganda dan 5 esai. Jika dilihat.dari.korelasi setiap butir soalnya maka yang
valid atau signifikan hanya 8 soal pilihan ganda dan 5 uraian/esai. Jadi dapat
disimpulkan bahwa penelitian ini menghasilkan soal tes yang berkualitas dan
dinyatakan telah memenuhi kriteria kelayakan sebagai instrumen penilaian HOTS
tetapi hanya terdiri dari 8 soal pilihan ganda dan 5 soal essai.

Kata kunci : Penelitian dan pengembangan, instrumen penilaian, HOTS, Model
pengembangan Suryabrata, ekonomi
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Development of Higher Order Thinking Skill (HOTS) Assessment
Instruments in Economics Subjects on Tax Materials for Class X1 Social
Sciences at SMA Negeri 4 Pekanbaru

Aisyah Putri Awalliyah
186810582
Accounting Education
Islamic University Of Riau
Email : aisyahputriawalliyah@student.uir.ac.id
ABSTRACT

The purpose of this study was to develop and produce a test instrument in
the form of HOTS questions on the economics subject matter of Taxation in class
X1 IPS SMAN 4 Pekanbaru.

This type of research is research and development (Research and
Development) that uses the Suryabrata development procedure which has the
following steps: (1) developing test specifications, (2) writing questions, (3)
reviewing questions, (4) assembling questions, ( 5) test questions, (6) item analysis,
(7) selection and assembly of questions, (8) test printing. This research was
conducted in April-June 2022. Data were collected from the test results of 40
students and analyzed using Anates analysis.

The results showed that the HOTS assessment instrument in the form of
HOTS test questions consisting of 15 multiple choice items and 5 items of
description from.the material;~construction; and.language aspects was declared
valid by experts and suitable for use. Judging from the item analysis using Anates,
the data obtained in the form of the results of the validation analysis of the questions
as a whole were declared valid for multiple choice of 0.66 and 0.54 for description.
Furthermore, the reliability of the questions as a whole Is stated to be reliable for
multiple choice of 0.79 and 0.70 for description. The difficulty level for multiple
choice has a percentage of 13% difficult: 60% moderate: 20% easy: and 7% very
easy, for 60% moderate: 40% difficult. The differentiating power of multiple choice
questions is classified as very good 47%: good criteria: 27%: 6% enough and 20%
bad, for descriptions/essays good ecriteria 80%: 20% enough. So for the
distinguishing power of the questions that can be used only 13 multiple choice
questions and 5 essays. When viewed from the correlation of each item, only 8
multiple choice questions and 5 essays are valid or significant. So it can be
concluded that this study produced quality test questions and was declared to have
met the eligibility criteria as a HOTS assessment instrument but only consisted of
8 multiple choice questions and 5 essay questions.

Keywords: Research and development, assessment instrument, HOTS, Suryabrata
development model, economy
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PENDAHULUAN

Oleh sebab itu, indikator keberhasilan didalam pendidikan ialah dengan peserta

didik memiliki kemampuan berpikir tingkat tinggi yang sangat baik. Topik ini
sejalan pada rencana utama pembelajaran pada abad 21 dengan mengembangkan
dan meningkatkan pemikiran siswa pada level yang lebih tinggi (Arifin &

Retnawati, 2015).



Karena tujuan pembelajaran ditetapkan oleh guru, sehingga guru harus
menetapkan tujuan belajar yang baik. Agar tujuan pembelajaran tersebut dapat
meningkatkan kualitas pendidikan dan meningkatkan sumber daya manusia.
Pengajar harus bisa menerapkan serta memakai penilaian untuk mengevaluasi
proses serta hasil pembelajaran. Penilaian« pendidikan. adalah suatu cara
mengumpulkan & mengelola info untuk menentukan hasil belajar. (Peraturan
Menteri “Pendidikan Nasional, Republik= Indonesia Nomor 20 Tahun 2007).
Penilaian dari hasil belajar tersebut dapat membantu untuk menentukan kemajuan
belajar, memantau proses belajar, meningkatkan hasil belajar, dan menentukan

keberhasilan belajar.

Penilaian tidak hanya pengumpulan data, tetapi juga pengolahan untuk
menggambarkan proses dan hasil siswa. Untuk. melakukan penilaian, guru
membutuhkan ~instrument penilaian berupa soal-soal baik untuk menguji
kemampuan kognitif, afektif=-dan, psikomator..’ Prinsip dan dasar penilaian
menekankan dua gagasan utama, bahwa penilaian harus meningkatkan
pembelajaran siswa, dan penilaian itu adalah alat yang berharga untuk membuat
keputusan pengajaran (Van de Walle, 2007). Hasil penilaian juga dapat memotivasi
siswa untuk berprestasi lebih baik. Penilaian dapat mempengaruhi perilaku belajar
karena siswa lebih mengarahkan kegiatan belajarnya kepada penilaian yang
dilakukan guru. Sehingga kualitas penilaian berdampak langsung dalam kegiatan
tersebut, dan salah satu cara yang paling akurat adalah dengan menggunakan
instrumen penilaian yang akan membantu guru dan sekolah dengan pencapaian

penilaian yang menggunakan kemampuan berfikir tingkat tinggi siswa.



Nugroho (2018:2) menyatakan bahwa berpikir tingkat tinggi adalah
kemampuan untuk memahami fakta dan dan berpikir untuk menghubungkan,
mengklasifikasikan, memanipulasi, dan menggunakannya untuk memecahkan
masalah, bukan hanya mengingat atau menghafalkan. Dapat disimpulkan bahwa
keterampilan berpikir tingkat tinggi memerlukan jenis pemikiran yang mermacam-
macam, siswa tidak hanya dapat memahami tetapi juga menghubungkannya
menggunakan kehidupan sehari-hari,. Sehingga. muncul solusi baru sebagai cara

memecahkan masalah.

Permasalahan yang muncul disekolah setelah dilakukannya pengamatan
adalah guru sering lebih terbiasa memberikan soal dalam bentuk kategori LOTS
dibandingkan dengan HOTS dikarenakan keterbatasan waktu dan kurangnya
pelatihan untuk ‘membuat soal-soal HOTS, selain_itu siswa jarang diberikan
pertanyaan berdasarkan HOTS, untuk alat penilaian yang disediakan berupa pilihan
ganda dan esal saat ulangan-harian maupun.,ujian.akhir semester yang cenderung
mengarah pada ranah kognitif mengingat, memahami/mengerti, serta menerapkan,
yang mana termasuk pada kategori kemampuan berpikir rendah (LOTYS).
Akibatnya, siswa sulit:menjawab pertanyaan bertipe HOTS sebab tidak terbiasa

mengerjakan soal yang memerlukan pemikiran tingkat tinggi.

Salah satu cara untuk mengatasi masalah ini adalah dengan membuat dan
mengembangkan alat penilaian (instrument assessmsent) yang dapat digunakan
guru untuk melatih kemampuan berpikir tingkat tinggi siswanya. Siswa dapat
mengembangan keterampilan berpikir kritis karena mereka mungkin menghadapi

masalah kehidupan yang bersifat nyata. Dengan memecahkan masalah yang
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muncul dari proses belajar mengajar, pemahaman siswa tentang berpikir Kritis

tingkat tinggi dapat diukur.

Atas dasar uraian diatas, lalu peneliti tertarik untuk melaksanakan penelitian

dengan judul “PENGEMBANGAN INSTRUMENT_ ASSESSMENT HIGHER

ORDER THI K| S) P AF ARAN EKONOMI

g‘g\'i
<®
s
2

Berdasarkan latar belakang masalah dan identifikasi masalah diatas. Maka
peneliti membatasi masalah pada penelitian ini mengenai pengembangan
instrument assessment pada pelajaran ekonomi kelas XI IPS 4 di SMAN 4
Pekanbaru dengan KD 3.7 Menganalisis perpajakan dalam pembangunan ekonomi.

Soal pilihan ganda dan esai berdasarkan HOTS memakai klasifikasi Anderson
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(klasifikasi lanjutan Bloom) di bagian C4, C5, serta C6 yang disusun berdasarkan

analisis, evaluasi serta kreasi atau menciptakan.

menghasilkan
geskill (HOTS) Mata

Pelajaran Ek IPS SMAN 4

“q\z\
: “‘ ‘
Py

PEKANBAR

Penelitian ini diharapkan dapat'-memberikan manfaat teoritis, yaitu untuk
menambah wawasan dalam pengembangan assessment HOTS pada mata belajaran
ekonomi dan secara praktis yang mudah dipahami bagi pembaca. Manfaat praktis

tersebut adalah:

1. Bagi guru, sebagai sumber informasi guru dalam meningkatkan

pemahaman dan kegiatan belajar siswa khususnya di bidang ekonomi.
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2. Bagi sekolah menjadi acuan untuk meningkatkan kualitas penilaian
keberhasilan di sekolah khususnya mata pelajaran ekonomi.

3. Bagi siswa, sebagai sumber informasi untuk meningkatkan pemahaman

dan keaktifan di sekolah khususnya di bidang ekonomi.

enambah penge memperluas wawasan
LS ST ;
3 i dapat ‘ﬁ bahan kajian

Pendidikan.

en ‘p ebih lanjut di

AL

ksud dari judul

2. Kemampuan berpikir ting adalah kemampuan berpikir untuk

mengetahui fakta dan kemudian menghubungkan, mengkategorikan,
memanipulasi serta memakai fakta untuk memecahkan persoalan, jadi

bukan sekedar mengingat atau menghafal fakta (Nugroho, 2018:2).
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BAB Il

KAJIAN TEORI

2.1 Evaluasi Belaja

andesain sistem
iliki beberapa

hanya di akhir

melibatkan kumpulan informasi yang mengharapkan pendidik untuk menetapkan
sejauh mana tingkat perkembangan belajar serta membuat keputusan yang lebih

baik tentang pembelajaran di masa depan.

Ada berbagai macam pengertian Evaluasi menurut para ahli. Yang Pertama
menurut Gronlund dalam Febriani (2019:1): “Evaluation a systematic process of

determining the extent to which instructional objectives are achieved by pupils. ”
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Artinya: evaluasi adalah suatu proses sistematis untuk menentukan sejauh mana
tujuan pembelajaran telah dicapai oleh siswa. Selanjutnya, menurut Mardapi dalam
Febriani (2019:7) mengatakan bahwa evaluasi merupakan bagian dari rangkaian

kegiatan yang bertujuan untuk meningkatkan kualitas, dan Kkinerja atau

Febriani (2019:11) menyatakan secara spesifik, fungsi evaluasi pada

pembelajaran bisa dikelompokkan menjadi beberapa fungsi, yaitu:

1) Untuk mencari tahu bagaimana kemajuan serta perkembangan siswa sesudah
melakukan aktivitas pembelajaran dalam periode waktu tertentu. Hasil evaluasi

yang dihasilkan kemudian dimanfaatkan dalam meingkatkan pembelajaran
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siswa atau mengisi rapor. Ini juga berarti memutuskan kenaikan kelas atau
kelulusan siswa di sekolah atau lembaga pendidikan.
2) Mengetahui tingkat kesuksesan dan keefektivitas metode mengajar yang

digunakan dalam proses pembelajaran dalam jangka waktu tertentu. Pengajaran

4) Untuk B ‘ ‘;' 3 (BK 3 valuasi siswa yang

atau data bagi

kekuatan, serta

rangka orientasi karir masa depan mereka.

2.1.3 Jenis-jenis Evaluasi

Menurut Poerwanti dalam Arifah & Yustisianisa (2012:16) menunjukkan
bahwa jenis evaluasi senantiasa berkaitan terhadap fungsi dan tujuan evaluasi. Ada

berbagai jenis evaluasi yang dapat dibagi secara garis besar menjadi 5 jenis, yakni:
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1. Evaluasi formatif

Evaluasi formatif adalah penilaian yang diberikan di akhir semua mata pelajaran.
Tujuannya adalah menentukan tingkat penguasaan seorang peserta didik dalam

sejumlah mata pelajaran. Informasi dari evaluasi formatif dapat digunakan

unit program
tertentu untuk melihat
prestasi meng ] atakan berupa nilai

yang dic:

Evaluasi penempatan adalah penilaian bertujuan agar dapat meletakkan peserta
didik berdasarkan keterampilan, minat serta bakatnya. Contohnya pada memilih
jurusan atau mengatur siswa untuk bekerja dalam kelompok serta memilih
aktivitas ekstra. Aspek yang dinilai mencakup kemampuan, minat, bakat,

keadaan fisik, kompetensi, keterampilan utama aspek tertentu yang berkaitan

pada proses pengajaran.
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5. Evaluasi Seleksi
Evaluasi seleksi adalah penilaian yang mengidentifikasi atau memutuskan siapa
yang paling cocok untuk pekerjaan atau kedudukan tertentu. Evaluasi ini

dilakukan setiap kali dibutuhkan. Aspek yang dinilai bisa bervariasi tergantung

yang baik juga.c Ikan alat yang bai d asil evaluasi yang
baik sesuai der a .: in dic \ ‘p disebut teknik
evaluasi. Seca

yaitu teknik

.i\\‘-ﬁ\‘

/)
I \é
<
O
@D
>
=)
Q
o
[
w
=2
QD
=

a) Tes ialah proses pengukuran Sistematis yang sengaja dibentuk untuk
mengukur perlengkapan tertentu, dibuat menggunakan prosedur administratif
serta angka yang jelas juga spesifik, jadi hasilnya agak stabil ketika dilakukan
pada kondisi yang relatif sama.

b) Tes biasanya memuat sampel perilaku. Jangkauan item tes yang mampu

dirancang dari jumlah materi yang tak terbatas, yang secara keseluruhan
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mungkin tidak bisa termasuk dalam tes, oleh karena itu, tes harus dapat
mewakili daerah (domain) perilaku yang diukur. Untuk melakukan ini, kita

perlu batasan yang jelas.

c) Tes meminta subjek untuk mendemontrasikan apa yang ditemukan atau

dites me

dievaluas

teknik non-tes dapat dipergunakan untuk menilai efektif serta psikomotorik dari

siswa, tetapi tidak untuk aspek kognitif.

Ada beragam jenis teknik non-tes yang digunakan, antara lain:
1) Pengamatan atau observasi

2) Skala penilaian dan sikap

3) Interview
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4) Studi kasus
5) Angket atau kuesioner

6) Portofolio

7) Dokumentasi

didefinisikan sebagai suatu proses yang dilakukan demi memperoleh info yang
dipakai untuk mengambil keputusan tentang peserta didik, program-program,
kurikulum, metode atau instrumen pendidikan atau kebijakan pendidikan lainnya
oleh suatu badan resmi, organisasi, lembaga atau institud yang mengatur suatu

aktivitas tertentu. Dipihak lain ada yang mendefinisikan assessment atau penilaian

sebagai istilah umum yang meliputi semua metode yang biasa digunakan untuk
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menilai unjuk kerja (performance) individu siswa atau kelompok (Basuki &
Hariyanto, 2014:7). Menurut Linn dan Gronlund dalam Uno & Koni (2012:1)
menyatakan bahwa assessment (penilaian) adalah istilah umum yang mencakup
prosedur yang dipakai untuk memperoleh informasi mengenai belajar siswa
(pengamatan, rata-rata tes tertulis) dan bentuk-penilatan kemajuan belajar. Selain
itu, Popham dalam Uno & Koni (2012:1-2) berpendapat bahwa assessment dalam
pembelajaran merupakan proses formal-atau upaya untuk mengumpulkan informasi
mengenai ' variabel pembelajaran yang menjadi sumber. penting pengambilan

keputusan guru dalam meningkatkan proses serta hasil pembelajaran peserta didik.

Assessment biasanya dipandang sebagai suatu bentuk penilaian, sementara
penilaian adalah salah satu bagian dalam evaluasi. Cakupan assessment amat luas
dibandingkan evaluasi. Pengukuran yang bersifat kuantitatif dan penilaian bersifat
kualitatif ialah bagian integral dan tidak bisa dipisahkan dengan assessment (Uno

& Koni, 2012:2).

Uno & Koni (2012:2-3) menjelaskan bahwa assessment secara umum
adalah proses memperoleh segala bentuk informasi yang dijadikan dasar
pengambilan keputusan mengenai peserta didik, baik dari segi kurikulum, program
pembelajaran, iklim sekolah maupun kebijakan sekolah. Assessment secara mudah
dipahami sebagai proses yang terukur serta tidak terukur untuk mendapatkan data
tentang karakteristik siswa menurut aturan tertentu. Ketika melakukakan
assessment pembelajaran, pengajar menghadapi tiga istilah yang sering
disalahartikan atau digunakan bersamaan, yakni istilah pengukuran, evaluasi, serta

tes.



iy disay yejepe il udwnyo(]

nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

15

1) Pengukuran
Pengukuran dapat diartikan secara umum sebagai suatu tindakan atau usaha
untuk memberikan angka-angka tentang suatu gejala, kejadian, serta objek, jadi

hasil pengukuran selalu berupa angka-angka. Pada proses pembelajaran,

karena
penguk

memilik

2) Evaluasi

Evaluasi kualitas suatu

wannanke

= % o

penguku

L)

terhadap suatu

andingan proses

sementara kriteria ditetapkan setelah melakukan aktivitas pengukuran serta
didasarkan pada kondisi kelompok juga bersifat relatif yang disebut nilai acuan
norma atau nilai acuan relatif.

3) Tes
Tes merupakan serangkaian kewajiban yang perlu diselesaikan atau serangkaian

soal yang harus dijawab siswa, untuk menilai tingkat pemahaman serta
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kemahiran berbagai bahan yang diperlukan sesuai pada tujuan pengajaran
tersebut. Dari pertimbangan tersebut dapat disimpulkan tes merupakan alat ukur
yang esensial, yang sering digunakan dalam assessment pembelajaran disamping

alat ukur lainnya.

Menurut Arifin (2014), tes bisa sebagai alat bantu, sebab memuat

serangkaian tugas yang sebaiknya diselesaikan atau soal-soal yang harus dijawab

oleh siswa.
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2.4 Teori Taksonomi Pembelajaran

Bloom dan Krathwohl telah memberi pengaruh besar bagi banyak orang
yang memiliki taksonomi lain. Diketahui pada awalnya taksonomi bloom

memiliki dua bagian, yakni ranah kognitif serta ranah afektif. Pencipta kedua

yang dibuat-bua 1 Manus J ) tidak dapat

dibagi-bagi

Taksonomi

keterampilan motorik (Degeng dalam Sarli, 2019:13). Mengembangkan
keterampilan ini membutuhkan latihan serta diukur dengan ketepatan, jarak,

kecepatan, prosedur atau teknik pada pelaksanaannya.

Taksonomi Bloom mengalami perbaikan seiring dengan perkembangan
zaman serta teknologi Lorin W. Anderson dan David R. Krathwohl merevisi

Taksonomi Bloom pada tahun 1990 agar sesuai dengan perkembangan zaman.
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Hasilnya dalam perbaikan dipublikasikan pada tahun 2001 dengan nama

taksonomi Bloom revisi.

Tabel 2.1 Teori Taksonomi Bloom sebelum dan sesudah direvisi.

Taksonomi Bloom sebelum Taksonomi Bloom sesudah revisi

Mendidik peserta didik ggunakan HOTS dimaksudkan untuk
memungkinkan mereka untuk berpikir. Peserta didik dikatakan mampu berpikir jika
bisa menerapkan pengetahuannya serta mengembangkan keterampilannya dalam
konteks situasi yang baru. Ada berbagai macam definisi dari HOTS. Menurut
Saputra (2016:91), HOTS adalah proses berpikir siswa pada level kognitif yang

lebih tinggi yang dikembangkan dari konsep dan metode kognitif seperti
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pemecahan masalah, taksonomi bloom, dan taksonomi pembelajaran, pengajaran,
dan penilaian. Sedangkan Nugroho (2018:2) menyatakan bahwa berpikir tingkat
tinggi adalah kemampuan berpikir untuk mengetahui fakta dan kemudian
menguhubungkan, mengkategorikan, memanipulasi serta memakai fakta untuk
memecahkan persoalan, jadi-bukan sekedar.mengingat atau menghafal fakta.
Seperti yang dijelaskan Newman & \Wehlage dalam Widodo (2013:162) bahwa
dengan kemampuan berpikir tinggi, siswa akan mampu membedakan dengan jelas
ide atau gagasan, berpendapat dengan baik, memecahkan masalah, merumuskan
minat solusi, membentuk hipotesis dan lebih memahami kompleksitas. \Vui dalam
Kurniati (2014:62), mengatakan bahwa berpikir tingkat tinggi berlangsung ketika
seseorang menghubungkan info baru dengan info yang telah disimpan di ingatan
atau menyusun-kembali serta mengembangakan info untuk memperoleh tujuan atau

mendapatkan solusi untuk situasi yang sulit diselesaikan.

Tujuan utama dari ~kKeterampilan berpikir tingkat tinggi yaitu untuk
menaikkan keterampilan berpikir peserta didik ke tingkat yang lebih tinggi.
Khususnya yang berhubungan pada keterampilan berpikir kritis, kreatif dan
memecahkan masalah" ketika diberikan berbagai jenis informasi diseselsaikan
dengan pengetahuan yang dimiliki dan kemampuan mengambil keputusan dalam

situasi yang kompleks (Saputra, 2016:91-92).

2.5.2. Indikator HOTS

Krathwohl (2002) dalam revisi taksonomi Bloom mengemukakan bahwa
indikator untuk mengukur kemampuan berpikir tingkat tinggi meliputi

menganalisis (C4), yaitu kemampuan untuk memisahkan konsep menjadi bagian-
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bagian komponen dan saling berhubungan untuk memperoleh pemahaman atas
konsep secara utuh, mengevaluasi (C5) adalah kemampuan untuk menentukan
sejaug mana sesuatu berdasarkan norma, kriteria atau patokan tertentu, dan

mencipta (C6) adalah kemampuan untuk menggabungkan unsur-unsur menjadi

pagian dari suatu

setiap bagian.

Aty

tifikasi hal-hal

hubungan yang sistematis serta komprehensif antara bagian dari info yang
ada. Bentuk evaluasinya dengan menyuruh peserta didik menulis esai
(membangun respon) atau meyerahkan kutipan teks pada peserta didik.
Selanjutnya, peserta didik ditunttut untuk memutuskan di antara sebagian

alternatif grafik atau gambar yang cocok pada teks.
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c) Menguraikan (attributing), terjadi ketika siswa mampu menentukan sudut
pandang, nilai, prasangka, atau ide dari berbagai bentuk komunikasi.
Attributing juga dikenal sebagai dekontsruksi, terjadi ketika peserta didik

dengan percaya diri menyadari sudut pandang, penyimpangan, serta tujuan

2) Mengevalua : ) * ’
=)

Arifah : 52 -L wa gevaluasi mencakup
dua prose
a) Menge atau kesalahan
pada p sa dilakukan ketika

as khusus. Contoh

proses atau produk berdasarkan Kriteria atau standar yang telah ditentukan.
Selama proses ini, siswa mempresentasikan hal-hal positif dan negatif tentang
suatu produk dan memberikan judgement (penilaian) berdasarkan ini. Contoh

penerapan evaluasi adalah meminta siswa untuk mengkritisi solusi yang

diusulkan untuk mengurangi efek pemanasan global.
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3) Mengkreasi/mencipta (Creating)
Menurut Arifah & Yustisianisa (2012:75), proses-proses yang termasuk dalam
kelompok ini ialah:

a. Membuat (generating), prosesnya melibatkan penggambaran persoalan serta

persoalan, atau

ang dikasih
c. Menghasilkan QQ e plementasi perencanaan
untuk memecahkan pe ‘ an menurut sp asi tertentu. Tugas umum yang

terkait dengan producing ialah tugas untuk bikin produk dengan spesifikasi
tertentu, seperti mengerjakan rancangan tentang tempat hidup astronaut di

stasiun luar angkasa.
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Tabel 2.2 Kata kerja Operasional (KKO) Pengetahuan GTK Kemdikbud

1 vdwnyo(]

N ueeyeisndidg
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AP disay yepepe

nenyj wejsy se)

Mengingat Memahami Mengaplikasikan Mengevaluasi Mencipta/Membuat
(C1) (C2) (@) (C5) (C6)
Mengutip Memperkirakan Menugaskan Membandingkan Mengumpulkan
Menyebutkan Menjelaskan Mengurutkan Menyimpulkan Mengabstraksi
Menjelaskan Menceritakan Menentukan Menilai Mengatur
Menggambar Mengkatagorikan | Menerapkan Mengarahkan Menganimasi
Membilang Mencirikan Mengkalkulasi Memprediksi Mengkatagorikan
Mengidentifikasi Memodifikasi j Membangun
Mendaftar Mengkreasikan
Menunjukkan Mengoreksi
Memberi label Merencanakan

Memberi ing

Mencatat

Mengulang Membatas
Mereproduk Mereparasi
Meninjau Membuat
Memilih Menyiapkan
Mentabulasi Memproduksi
Memberi kod Memperjelas
Menulis Merangkum
Menyatakan Merekonstruksi
Menelusuri Mengarang
Menyusun
Mengkode
Mengkombinasikan
Memfasilitasi
Mengkonstruksi
Merumuskan
Menghbungkan /5
Menciptakan-
Menampilkan

enggeneralisasi
enggabungkan
Merancang

1. Menganalisis Kompetensi Dasar yang dapat dibuat soal-soal HOTS

Pertama, guru perlu memilih KD yang dapat dibuat soal-soal HOTS. Hal
tersebut dapat dilakukan secara mandiri atau musyawarah. Tidak semua KD
dapat dibuat soal yang bersifat HOTS. Oleh karena itu, diperlukan kejelian

dan ketelitian dalam memilih KD untuk membuat soal-soal HOTS.
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2. Menyusun kisi-kisi soal
Kisi-kisi soal HOTS dimaksudkan untuk membantu guru dalam menulis

butir soal. Kisi-kisi soal HOTS sangat penting untuk membantu dan

mengarahkan guru dalam memilih KD yang dapat dibuat menjadi soal

Setiap butir pertanyaan HOTS yang ditulis harus disertai dengan rubrik atau
petunjuk penilaian. Rubrik dibuat untuk soal HOTS dalam bentuk uraian.
Sedangkan soal HOTS yang berbentuk pilihan ganda, pilihan ganda
kompleks (benar/salah, ya/tidak) dan isian singkat, guru harus menuliskan

kunci jawaban.
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2.6 Penelitian Relevan

Peneliti akan menguraikan beberapa bentuk tulisan yang berkaitan dengan
penelitian ini agar tidak terjadi adanya peniruan hasil temuan yang membahas

permasalahan atau materi yang sama dari dalam buku, jurnal, skripsi atau bentuk

er Thinking
Pembangunan

pulkan bahwa

Soal HOTS

serta tes respon

3% dan uji coba

Order Thinking Skill (HO atika Di SMP Kelas VII”. Penelitian
ini menggunakan data kualitatif serta kuantitatif. Analisis untuk
menentukan mutu instrumen asesmen HOTS ditinjau dari validitas,
reliabelitas, indeks daya pembeda serta indeks kesukaran. Hasil akhir
memperlihatkan bahwa alat penilaian HOTS berupa soal uraian 14 buah

soal yang bisa dipergunakan. Instrumen asesmen HOTS dinyatakan valid

berdasar penilaian ahli pada skor rata-rata 36,5 (sangat baik), mempunyai
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tingkat kesukaran sedang pada indeks kesukaran rata-rata 0,5 (sedang) serta
daya pembeda baik dengan rata-rata indeks daya pembeda 0,33 (baik) juga
memenuhi kriteria reliabel dengan koefisien 0,733.

3. Penelitian dan pengembangan yang dilakukan oleh Sarli (2019) dengan

Order Thinking Skill

e _
HQ\ .Q@. na Ekonomi

lau” produk

berpikir kritis serta membiasakan diri dalam mengerjakan soal-soal tingkat C4, C5
serta C6 dan dapat juga membantu guru dalam penilaian evaluasi belajar. Untuk
mengetahui pengembangan tersebut telah memenuhi standar yang ditentukan perlu
dilakukan validasi kemudian diujicobakan. Validasi dilakukan untuk memperoleh

masukan atau koreksi tentang produk yang akan dikembangkan tersebut.
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Ada pun bagian dari kerangka pemikiran sebagai berikut:

ldentifikasi KI dan KD

Dokumen ini adalah Arsip Milik :
Perpustakaan Universitas Islam Riau
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METODE PENELITIAN

men asesmen

HOTS berupasc ' 1kur ke at.tinggi siswa.

Pro iti berupa soal

HOTS yang if jawaban dan

5 soal essa tuk memperoleh

3.2.1 Populasi Penelitian

Sugiyono (2009:117) mengungkapkan bahwa populasi adalah wilayah
generalisasi yang terdiri dari objek/subjek yang memiliki kualitas dan karakteristik
tertentu yang ditentukan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian menarik

kesimpulan. Dalam penelitian ini, populasinya terdiri dari semua siswa kelas XI

28
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IPS SMAN 4 Pekanbaru yang terdiri dari 4 kelas. Perincian populasi berdasarkan

kelasnya dapat dilihat pada tabel 3.

Tabel 3.1 Populasi siswa Kelas XI IPS SMA Negeri 4 Pekanbaru

Jumlah

= . - HSEAw
AP
i

A\ D

3.2.2 Sa

Sugi Y an pagian dari kuantitas

serta karakte S amf populasi M S representative

jumlah populasi”.

Penulis menentukan sampel penelitian dengan teknik sampling purposive.
Sampling purposive adalah teknik pengambilan sampel dengan pertimbangan
tertentu (Sugiyono, 2012:124). Karena penelitian ini memiliki keterbatasan tenaga,

waktu dan melibatkan lebih dari 100 orang, maka bisa mengambil 25% dari
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populasi yang ada, dan yang dijadikan sampel pada penelitian ini yaitu semua

peserta didik kelas XI IPS 4 di SMAN 4 Pekanbaru yang berjumlah 40 siswa.

3.3 Waktu dan Tempat Penelitian

Untuk tes hasil belajar, spesifikasinya sekurang-kurangnya harus
mencakup:

a) Wilayah yang akan dikenai pengukuran

b) Subjek yang akan dites

¢) Tujuan testing

d) Materi tes
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e) Tipe soal yang akan digunakan
f) Jumlah soal untuk keseluruhan tes dan untuk masing-masing bagiannya
g) Taraf kesukaran soal dan distribusinya

h) Kisi-kisi tes

QQ.

profesional (profesio

aspek bidang studi yang diuji, dari segi format serta pertimbangan teknis
penulisan soal, juga dari aspek penerjemahan gagasan kedalam bahasa.
Penelaahan dari aspek bidang studi pertama-tama akan mengkaji kesesuaian
kumpulan soal yang diuji dengan spesifikasi tes. Penelahaan dari
pengukuran mengkaji soal dari segi format serta mempertimbangankan

teknis pada penulisan soal yang lain. Penelaahan soal dari segi bidang studi
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akan menentukan validitas isi suatu tes, sedangkan penelaahan dari aspek
pengukuran akan menentukan kualitas soal dan kualitas tes tersebut.
Kejelasan rumusan gagasan dalam bahasa ialah kriteria yang digunakan

untuk menelaah soal dari segi pembahasan gagasan.

-

\2 F

g
al-
 »
»
ang dit
[ 4

. Analisis butir soal

Ada beberapa teknik analisis dan indeks yang diusulkan oleh para ahli
dibidang ini. Dua indeks yang banyak digunakan ialah taraf kesukaran soal

serta daya pembeda soal (Suryabrata, 2005:129).
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a) Taraf kesukaran soal
kesukaran soal adalah jumlah soal untuk setiap tingkat kesulitan

dan rata-rata tingkat kesulitan yang diinginkan. Tingkat kesulitan

tergantung pada tujuan tes. Contoh, tes yang diujikan bertujuan untuk
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T = banyaknya subjek yang mengerjakan soal

Taraf kesukaran soal (P) memiliki dua kelemahan yakni indeks
kesukaran soal sebenarnya merupakan ukuran kemudahan soal,
semakin tinggi P semakin mudah soal dan sebaliknya semakin rendah

P maka semakin sukar soal tersebut, yang kedua indeks kesukaran soal
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(P) tidak berhubungan secara linear dengan skala kesukaran soal, tetapi

P berguna untuk menaksir rata-rata skor tes, sehingga P harus dihitung.

b) Daya Pembeda Soal

abrata (2005:131) mengungkapkan bahwa daya pembeda

p = proporsi subje awab benar terhadap semua subjek

y = ordinat dalam kurva normal yang membagi menjadi p dan 1-p

7. Seleksi dan perakitan soal

Suryabrata (2005:135) mengungkapnkan setelah setiap soal dihitung,

langkah selanjutnya adalah meyeleksi atau memilih soal tersebut. Artinya,



N ueeyeisndidg

DI disay yepepe fur udwnyo(

ISIIATU

nery wejsy sej

35

pilih soal mana yang dimasukkan dalam perangkat tes bentuk akhir dan
mana yang harus disisihkan.
a) Penggunaan Kelompok 27% Teratas dan 27% Terbawah

Pengembangan tes menggunakan metode analisis soal, yang didasarkan

elompok atas (27%

SO o
!m‘é“ .h@' mpok bawah

ahui sejauh mana
ntuk mencapai

ryabrata, 2005:140).

p = proporsi jawaban benar terhadap semua jawaban
y =ordinat yang memisahkan distribusi normal menjadi p dan 1- p
rwis = koefisien korelasi biserial

N = besarnya sampel
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8. Pencetakan tes
Suryabrata (2005:143) mengatakan bahwa setelah soal-soal dipilih
berdasarkan hasil analisis butir soal dan kemudian diatur atau dirangkai

berdasarkan pertimbangan tertentu, pengembangan tes pada dasarnya sudah

nampilkan tes dengan

0

LY

sistematis dan
tersebut dapat

menjaring hasil

SAER 8

Rencana Pelaksanaan Pembelajara yang dimiliki pihak sekolah kemudian

soal tersebut divalidasi oleh para ahli validator.



nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

iy disay yejepe il udwnyo(]

37

3.6 Teknik Pengumpulan Data

3.6.1. Lembar Validasi

Validitas berhubungan dengan kemampuan untuk mengukur secara tepat

sesuatu yang diinginkan.untuk diukur. Validitas adalah suatu konsep yang berkaitan

melakukan pe ! apa pu mengukur
dengan te g ang in ) en dikatakan tidak
valid jika
instrument

igunakan untuk

lembar validasi

kategori soal Higher Order Thinking Skill (HOTS). Tes ialah serentetan soal atau
latihan serta alat untuk mengukur kemampuan atau bakat yang dimiliki oleh
kelompok atau individu, keterampilan, serta pengetahuan intelektual (Arikunto,
2010:193). Sudijono dalam Sudaryono, 2017:218 mengatakan bahwa tes ialah alat
ukur atau prosedur yang digunakan dalam rangka pengukuran serta penilaian.

Dalam menyusun tes, peneliti melakukan persiapan berupa membuat kisi-Kisi
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sesuai dengan KD yang akan dilakukan tes dan kemudian berdasarkan Kisi-kisi

tersebut disusun item pertanyaan. Indikator Tes sebagai berikut:

1. Validitas

Suatu instrumen, dikatakan valid apabila dapat mengukur apa yang ingin

2) Apabila ry1 nilainya 0,00 — 0,69 berarti tes belajar yang di uji belum

memiliki reliabilitas yang tinggi (tidak reliabel).
3. Daya Pembeda
Menurut Arikunto (2013:226) daya pembeda suatu soal adalah kemampuan
soal untuk membedakan antara siswa yang pandai (berkemampuan tinggi)

dengan siswa yang bodoh (berkemampuan rendah).
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Tabel 3.3 Klasifikasi Daya Pembeda

Daya Pembeda Keterangan
0,00 - 0,20 Jelek
0,21-0,40 Cukup
0,41-0,70 Baik
0,71-1,00 Baik sekali

ba
ka
jika
kes

adal

r

n

(Arikunto, 20

na@?‘“ﬁimgew. Riq

n aen

3.7 Validasi Instrumen

39

kap berapa
Jika banyak
gi, sedangkan
r, maka taraf

soal yang baik

Pada Tahap ini merupakan tahap validasi instrumen yakni validasi soal.

Sebelum soal tersebut diujikan, alangkah baiknya soal tersebut diukur derajat

validitasnya berdasarkan kriteria tertentu. Menurut Sudaryono (2010:302-303)

penguji validitas instrumen atau tes dibedakan menjadi tiga jenis yaitu:
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3.7.1. Validitas isi (Content validity)

Tujuan dari validitas isi adalah untuk mengetahui sejauh mana siswa
menguasai materi yang diajarkan dan perubahan psikologis apa yang terjadi pada

diri siswa itu sendiri setelah melalui proses pembelajaran tertentu. Validitas isi
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BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1 Gambaran Um

nginan dari

Kanwil D jﬂ’ inas Pendidika i mendirikan

negeri yang sud ja. Re 3 dipilih untuk
pembangun sel aitu dae uk dan daerah
Kulim. Setelah ditinja : angkar : ' ya kawasan tersebut
tidak jadi dipilih tetapi dialinkan ke kawasan Sim embangunan dimulai
pada tahun 1

SMAN 4 Pe aNg i ‘ mpang Tiga yang

dapat digunakan karena sarana sarana belum terpenuhi dan belum
mencukupi untuk pelaksanaan Proses Belajar Mengajar (PBM), sehingga PBM
dilaksanakan di SMP Negeri 8 Pekanbaru, yang letaknya bersebelahan dengan
SMAN 4 Pekanbaru.

Drs. Johanes Juned yang menjabat di Kanwil Depdikbud Propinsi Riau

bidang Laboraturium IPA dan Kimia dilantik oleh Bapak Drs.H. Samad Taha untuk

41
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memimpin SMA pada tanggal 31 Januari 1981. Semasa itu masih banyak kendala
dan tantangan dalam Proses PBM di SMA Negeri 4 Pekanbaru, antara lain:
1. Kurang berminanya siswa untuk masuk SMAN 4 Pekanbaru, dikarenakan

pada waktu itu SMAN 4 Pekanbaru belum menjadi sekolah favorit seperti

S AR ALAENE

&
e

Pekanbaru mulai dilirik dan d arakat, selain itu SMA Negeri 4
Pekanbaru juga mendapat penghargaan juara 1 kebersihan sekolah 2 tahun berturut-

turut yaitu tahun 1981 dan tahun 1982.

Melalui upaya kepemimpinan yang baik dan kerjasama yang kuat, SMA
Negeri 4 Pekanbaru telah mulai mendapat nama yang baik dimata masyarakat.

Dukungan alumni dan masyarakat sangat berperan dalam kemajuan SMA Negeri 4
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kedepannya. Dari tahun ke tahun, semakin banyak alumni yang melanjutkan ke
perguruan tinggi negeri, hal ini semakin meningkatkan citra SMAN 4 Pekanbaru.
Lingkungan sekolah yang aman, karena berada di dalam kawasan Komplek TNI

AU Pekanbaru memberikan rasa damai dan ketentraman bagi warga sekolah selama

imtaq dan 'ipte sta erkara 3 [ gkungan, serta

berdaya sai

MISI

1. da Tuhan Yang
Ikannya dalam

2 dan meningkatkan
berbasis TIK dan alat

3. Menyelenggarakan proses pembelajaran secara efektif dan inovatif untuk

menghadapi daya saing global sehingga dapat diterima diperguruan tinggi
favorit dalam negeri dan luar negeri.

4. Menyelenggarakan kegiatan pengembangan diri dan ekstrakurikuler
sesuai dengan bakat, minat, dan potensi peserta didik untuk

mengoptimalkan prestasi dalam bidang non akademik.
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5. Melaksanakan pendidikan karakter dan menanamkan nilai budaya melayu.
6. Mengintegrasikan materi lingkungan hidup pada semua mata pelajaran.
7. Memberdayakan segenap komponen sekolah untuk dapat menciptakan

budaya sekolah yang bersih, asri, indah, aman dan nyaman.

LTS b

el

r

chidu
Pl

v
g

P

5. Terlaksananya pendidikan berkarakter dan menanamkan nilai budaya
melayu sehingga peserta didik memiliki kepribadian sesuai dengan visi
Riau 2020.

6. Terlaksananya materi lingkungan hidup pada semua mata pelajaran.

7. Terciptanya kepedulian warga sekolah terhadap pengelolaan lingkungan

hidup.
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. Terciptanya budaya sekolah yang bersih, asri, indah, aman dan nyaman

oleh segenap komponen sekolah sehingga memperoleh penghargaan

adiwiyata tingkat nasional.

Tabel 4.1 Pengembangan Spesifikasi Tes

. Terlaksananya pendidikan anti korupsi.

No Spesifikasi Tes Keterangan

1. | Wilayah SMA Negeri 4 Pekanbaru

2. | Subjek Siswa SMA Negeri 4 Pekanbaru kelas XI IPS 4

3. | Tujuan testing Pengembangan soal Higher Order Thinking Skill

(HOTS) pada siswa SMA Negeri 4 Pekanbaru
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4. | Materi tes KD 3.7 Perpajakan

5. | Tipe soal Pilihan ganda dan essay

6. | Soal untuk Terdiri dari 20 soal yang terbagi menjadi 15 soal
keseluruhan tes pilihan ganda dan 5 esai

7.

8.

ateri  Pokok,

evel Kognitif,

eebrapa hal, yaitu

pemahaman t i'yang akan diujika i an soal agar mudah

umum.

Penulisan soal ini dibuat oleh satu orang peneliti, yaitu (Aisyah Putri
Awalliyah). Tempat penulisan soal ada di Universitas Islam Riau. Jumlah soal
adalah pilihan ganda sebanyak 15 soal dan 5 essay. Soal ditujukan untuk mata

pelajaran Ekonomi kelas X1 IPS, dengan waktu pengerjaan soal 60 menit.



nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

iy disay yejepe il udwnyo(]

47

4.2.3.Penelahaan Soal
Dalam tahap ini, soal yang telah di tulis kemudian di validasi oleh beberapa ahli

a. Ahli Evaluasi

Validasi dibidang evaluasi dilakukan oleh Bapak Andri Eko Prabowo, M.Pd

dan 3)
dah dipahami.
b.
eh Bapak Andri
Evaluasi dalam
il 2022. Lembar
c.

Pekanbaru. Produk divalidasi sebanyak 1 kali pada tanggal 23 mei 2022.
Penilaian Instrumen Ini berdasarkan 3 aspek yaitu aspek materi, aspek
konstruk dan aspek bahasa.

4.2.4.Perakitan Soal

Setelah kegiatan penelahaan selesai maka soal-soal tersebut digolongkan

kedalam 3 kategori, yaitu 1) soal yang dianggap baik akan diterima, 2) soal-soal
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yang jelas-jelas tidak baik, akan ditolah, dan 3) soal yang diterima secara langsung
atau direvisi setelah itu diterima. soal yang diterima secara langsung atau direvisi
merupakan kumpulan soal yang perlu ditempatkan (dirakit) dengan cara tertentu
agar dapat digunakan.

Tabel 4.2 Soal Sebelum Perbaikan Dan Soal-Setelah Perbaikan Hasil VValidasi

Oleh Para Ahli
Sebelum di Validasi Setelah di Validasi
1. Pajak'memiliki peran yang sangat | 1. Sebagian besar sepeda motor yang

besar dalam kehidupan suatu ada di Indonesia merupakan
negara. Berikut adalah beberapa produk impor dari Jepang. Jika
fungsi pajak pada suatu negara: harga dari sepeda motor merek Y
1) Sarana stabilitas ekonomi adalah sebesar Rp. 25.000.000 per
2) Alat untuk meningkatkan unitnya, maka harga jual sepeda

kesejahteraan rakyat motor setelah ditambah PPN
3) Dana untuk membangun sarana adalah......

dan prasarana perekonomian A. Rp. 28.000.000

negara B. Rp. 27.500.000
4) Sumber pendgpatan negara C. Rp. 26.500.000
5) Pengatur kegiatan ekonomi D. Rp. 25.500.000

Berdasarkan pernyataan-diatas,
yang termasuk kedalam fungsi
utama dari pajak adalah.....

A. 1), 3), dan 5)

B. 2),4),dan5)

C.1),2),dan 3)

D. 1), 4),dan 5)

E. 3), 4), dan 5)

E.2Rp. 25.000.000

3. Perhatikan ilustrasi dibawah inil 3..Perhatikan ilustrasi dibawah ini!
Susi bekerja disebuah perusahaan Susi bekerja disebuah perusahaan
digital di Jakarta Pusat. Dia digital di Jakarta Pusat. Dia
memiliki gaji atau pendapatan, memiliki gaji atau pendapatan
makin besar gaji yang diterima sebesar 30 juta perbulannya, lalu
oleh susi maka tarif pajak yang dia mendapat kenaikan jabatan dan
harus dibayarnya pun akan gaji dia sekarang adalah sebesar 40
semakin besar pula. juta perbulannya. Besar pajak yang
Berdasarkan ilustrasi diatas, tarif dikeluarkan oleh susi pun semakin
yang dibayarkan oleh susi besar. Tarif pajak yang dibayarkan
termasuk kedalam tarif..... oleh susi tersebut termasuk
A. Progresif kedalam tarif......

B. Regresif A. Tetap

C. Menurun B. Regresif




D. Tetap
E. Proporsional

C. Menurun
D. Progresif
E. Proporsional

6. Pajak yang dipungut oleh
pemerintah akan digunakan untuk
meningkatkan pembangunan di
Indonesia. Pernyataan tersebut
menyebabkan terjadinya.beberapa
hal berikuty kecuali.. ...

A. Penghasilan rakyat meningkat
B. Lapangan kerja bertambah

C. Pengangguran bertambah

D. Kemakmuran rakyat meningkat
E. Kemakmuran meningkat

6. Pajak yang dipungut oleh

pemerintah akan digunakan untuk
meningkatkan pembangunan di
Indonesia. Pernyataan tersebut
menyebabkan. terjadinya beberapa
hal berikut, kecuali. . ...

A. Kemakmuran rakyat meningkat
B. Penghasilan rakyat meningkat
C. Lapangan kerja bertambah

D! 'Pengangguran bertambah

E. Kemakmuran meningkat

7. Berikut perbedaan pajak dengan
pungutan resmi lainnya:

7. Berikut perbedaan pajak dengan
pungutan resmi lainnya:

- Dilihat i Pungutan
Dilihat . Pungutan No ; Pajak S
No dart Pajak Resmi lainnya dari Resml lainnya
1. | Dasar Undang- Sesuai
1. | Dasar Undang- Sesuai hukum undang kebijakan
hukum undang kebijakan pemerintah
pemerintah 2. | Jatuh Sesuai Peraturan
2. Balas Dapat diterima | Orang tertentu tempo tahun pemerintah,
jasa secara pajak peraturan
langsung menteri dan
3. | sanksi Sesuai dengan | Sesuai sebagainya
yang kebijakan 3. | sanksi Sesuai Sesuai
te_l‘cantum pemerlntah dengan kebijakan
didalam yang pemerintah
undang- tercantum
undang dalam
4. | objek umum Sesuai dengan undang-
pemakaian undang
5. Sifat Memaksa Orang tertentu 4. objek umum Sesuai dengan
6. | Jatuh Sesuai tahun Sesuai - pemalfalan
tempo pajak kebijakan 5. | Sifat Memaksa Sest_J_al
pemerintah gzmﬁ‘;’;h
Berdasarkan tabel diatas nomor 6 | Balasjosz | Dapat Orang tertents
berapakah yang merupakan jawaban diterima
: : secara
l;\enefllr éiarlesetlap pertanyaan.... langsung
- an Berdasarkan tabel diatas nomor
C. 5 berapakah yang merupakan jawaban
D. 3 benar dari setiap pertanyaan....
E. . A.1ldan6
: B.1dan5
C.2dan3
D.3dan5
E.4dan 6

8. Bapak Bramantio mempunyai

penghasilan kena pajak sebesar Rp.

275.000.000 dalam setahun.
Menurut Undang-Undang No. 36

8. Zaidan adalah seorang Pengusaha,
beliau mengimpor suatu Barang
kena Pajak yang tergolong Mewah
dengan Nilai Impor sebesar Rp.
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Tahun 2008, tarif pajak
penghasilan pribadi dalam negeri
adalah sebagai berikut:

Jumlah Penghasilan Tarif

Sampai dengan Rp. 25.000.000 5%

Rp. 25.000.000 s.d Rp. 50.000.000 10%

Rp. 50.000.000 s.d Rp. 100.000.000 15%

Rp. 100.000.000 s.d Rp. 200.000.000 25%

Diatas Rp. 200.000.000 35%

Jika dihitung berdasarkan UU No.
17 Tahun 2000, maka besarnya
pajak terutang yang dibayar eleh
Pak Bramantio adalah:.. ..

A. Rp. 78.500.000

B. Rp. 53:750.000

C. Rp. 35.780.000

D. Rp. 52.500.000

E. Rp. 62.550.000

35.000.000,00. Barang kena pajak
yang tergolong mewah tersebut
selain dikenai PPN juga dikenai
PPnBM misalnya dengan tarif
20%. Maka pajak yang harus
dibayarkan oleh Zaidan adalah
sebesar.....

A. Rp. 13:000.000

B. Rp. 12.000.000

C. Rp. 10.500.000

D. Rp. 10.000.000

E. Rp. 9.500.000

pembayaran pajak maka ada

mekanisme pembayaran yang harus

diketahui oleh setiap wajib pajak,
meliputi:

1) Menyerahkan dokumen surat
setoran pajak kebank yang
ditunjuk pemerintah

2) Mendapatkan arsip surat setoran
pajak

3) Menghitung jumlah pajak yang
harus dibayar dan dilaporkan

12. Nanda adalah seorang pegawai 12. Nanda adalah seorang pegawai
kantor, dia bekerja disebuah kantor kantor, dia bekerja disebuah kantor
akuntan. Besarnya penghasilan akuntan. Besarnya penghasilan
Nanda sudah dikenai pajak Nanda sudah dikenai pajak
penghasilan. Untuk mempermudah penghasilan. Untuk mempermudah
pembayaran pajak, nilai pajak pembayaran pajak, nilai pajak
penghasilannya dipotong gaji oleh penghasilannya dipotong gaji oleh
bendahara. bendahara. Makasistem
Berdasarkan-ilustrasi tersebut; pemungutan pajak yang digunakan
sistem pemungutan pajak yang oleh Nanda adalah......
digunakan..... A. Withholding system
A. Withholding system B. Self assessment system
B. Self assessment system C. Public assessment system
C. Public assessment system D. Official assessment system
D. Official assessment system E. Corporate assessment system
E. Corporate assessment system

13. Ketika kita akan melakukan 13. Ketika kita akan melakukan

pembayaran pajak maka ada

mekanisme pembayaran yang harus

diketahui oleh setiap wajib pajak,
meliputi:

1) Menghitung jumlah pajak yang
harus dibayar dan dilaporkan
dengan Surat Pemberitahuan
(SPT) ke kantor pelayanan pajak

2) Menyerahkan dokumen surat
setoran pajak kebank yang
ditunjuk pemerintah
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dengan Surat Pemberitahuan 3) Membuat nomor Pokok Wajib
(SPT) ke kantor pelayanan pajak Pajak (NPWP)
4) Membuat nomor Pokok Wajib 4) Mendapatkan arsip surat setoran
Pajak (NPWP) pajak
5) Mengisi surat setoran pajak 5) Mengisi surat setoran pajak
Berdasarkan uraian diatas, Berdasarkan uraian diatas,
urutkanlah mekanisme dari urutkanlah mekanisme dari
pembayaran pajakya an pajak yang benar!

dengan terti

peserta didik n terla al Iya hanya ala kadarnya,

Uji coba dilaksanakan di satu sekolah yaitu di SMA Negeri 4
Pekanbaru. Kegiatan setelah membuat soal adalah mengumpulkan data empiris
yang akan dilaksanakan selama uji coba. Kegiatan uji coba ini dimaksudkan untuk
memperbaiki soal-soal sehingga dapat disusun dalam bentuk tes.

4.2.6. Analisis Butir Soal

Uji coba produk pengembangan instrument penilaian berbasis HOTS pada

Kompetensi dasar mengenai Perpajakan dalam pembangunan ekonomi kelas XI
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memperoleh hasil yang beragam. Hasil uji coba ini diambil dari hasil analisis
lembar soal yang dikerjakan siswa. Berikut adalah hasil analisis data menggunakan
program Anates:

a. Taraf kesukaran soal

kemampug

Jumlah

7 7 12 30,00 Sukar

8 8 20 50,00 Sedang
9 9 30 75,00 Mudah
10 10 23 57,50 Sedang

11 11 25 62,50 Sedang
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12 12 17 42,50 Sedang
13 13 12 30,00 Sukar

14 14 29 72,50 Mudah
15 15 26 65,00 Sedang

kesukaran
dalam soal p : am/ kate at mudah, 3 soal
kategori m ar. Jadi lebih
banyak soa ang berada pada
kategori sa alam persennya
adalah, 609 sukar dan 7%

kategori sa

Tafsiran
Baru
1 1 Sedang
2 2 Sedang
3 3 24,24 Sukar
4 4 31,82 Sedang
5 5 27,27 Sukar

Sumber ;: ANATES Soal Uraian/esai

Berdasarkan kategori tersebut, ditemukan kategori kesukaran dalam soal

uraian, soal ini hanya memiliki 2 kategori yaitu kategori sukar dan sedang, 2 soal
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memiliki kategori sukar, dan 3 soal dalam kategori sedang. Jadi disoal uraian
tersebut lebih banyak soal yang berkategori sedang di bandingkan dengan kategori

sukar karena soal kategori sedang sebesar 60 % sedangkan kategori sukar sebesar

40%

Kategori

Baik

nery we[sy sejsIdAiu ) ueeyeisndidg
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sekali

Jelek

Baik

sekali

54,55

Baik

9,09

Jelek

10

54,55

Baik
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10

10

90,91

Baik

sekali

Baik

Jumlah Subyek

Klp atas/bawah (n)

=11

=5

Un: Unggul; As: Asor; SB: Simpang Baku

Cukup

Baik

Sekali

Baik

Baik

Baik

Baik

Baik

sekali
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Tabel 4.6 Hasil Anates Daya Pembeda Soal Essai/Uraian

No | No | Rata2Un | Rata2As |Beda |SB [SB |SB | T DP Kategori

Btr Un |As | Gab (%)

Asli

31,82 | Cukup

66,67 | Baik

48,48 | Baik

45,45 | Baik

54,55 | Baik

&
‘W atau penilaian terhadap soal
e

ang diberikan oleh peserta didik

terhadap soal, setelah Q @ ‘
yang dikerjakan. Pada tahap
sangat bagus karena semuanya memberikan tanggapan yaitu sebanyak 40 peserta
didik. Dari 40 komentar atau tanggapan, 75% setuju bahwa soal sudah relevan
dengan materi dan 20% sangat setuju. 62,5% setuju tidak unsur SARAPPPK dalam
soal yang disajikan (suku, agama, ras, antargolongan, pornografi, politik,
propaganda, dan kekerasan) dan 27,5% sangat setuju. 27,5% sangat setuju dan

62,5% setuju untuk soal menggunakan Narasi/bahasa pengantar yang menarik.
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52,5% setuju bahwa soal menggunakan kasus kehidupan nyata sebagai
narasi/stimulus dan 27,5% sangat setuju. 60% setuju dan 32,5% sangat setuju untuk
Soal masuk dalam level menganalisis (C4), Mengevaluasi (C5), Mengkreasi (C6).

Bahasa yang digunakan sesuai dengan kaidah bahasa Indonesia 55% setuju dan

Anates, yang

KA LA

s &
D “

Jumlah Su

Butir Soal =

Tabel 4.7 Hasil A

No Butir Signifikansi
Baru Asli
1 1 0,571 Signifikan
2 2 0,245 -
3 3 0,656 Sangat Signifikan
4 4 0,432 -
5 5 0,108 -
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6 6 0,636 Sangat Signifikan
7 7 0,658 Sangat Signifikan
8 8 0,463 -

Sangat Signifikan
3 3 0,695 Signifikan
4 4 0,654 Signifikan
5 5 0,761 Sangat Signifikan

58

Seperti yang terlihat dari tabel diatas, hanya beberapa soal yang termasuk

dalam kategori valid atau signifikan. Dari 15 soal pilihan ganda, hanya 8 soal yang
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signifikan yaitu soal nomor 1, 3, 6, 7, 10, 11, 13, dan 15. Untuk soal esai semuanya

dikategorikan valid atau signifikan.

Hasil uji signifikansi yang diterapkan menunjukkan bahwa hanya 8 soal

pilihan ganda dan 5 soal esai yang akan dimasukkan dalam paket soal. Soal yang

Btr

Baru

’ Sangat Signifikan
4 4 -
5 5 -
6 6 Sangat Signifikan
7 7 19091 |Baik 30,00 | Sukar | 0,658
Sangat Signifikan
sekali
8 8 |54,55 |Baik 50,00 | Sedang | 0,463 -
9 9 |36,36 | Cukup |75,00 |Mudah |0,473 -
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Rata2 =
Simpangan
Korelasi X
Reliabilitas

Butir Soal =

8,

=

‘f;(/'! 1 \
Vo

»r

10 10 | 72,73 | Baik 57,50 | Sedang | 0,592
Signifikan
Sekali
11 11 | 63,64 | Baik 62,50 | Sedang | 0,517 Signifikan
12 12 | 63,64 | Baik 42,50 | Sedang | 0,460 -
Signifikan

Korelasi Sign. Korelasi
Baru | Asli
Kategori
1 1 2,57 | 31,82 | Cukup | 47,73 | Sedang | 0,610 Signifikan
2 2 9,14 | 66,67 | Baik 39,39 | Sedang | 0,711 Sangat Signifikan
3 3 3,53 | 48,48 | Baik 24,24 | Sukar | 0,695 Signifikan
4 4 | 447 | 4545 | Baik 31,82 | Sedang | 0,654 Signifikan
5 5 5,16 | 54,55 | Baik 27,27 | Sukar | 0,761 Sangat Signifikan
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Rata2 = 18,75
Simpangan Baku = 16,32
Korelasi XY = 0,54

Reliabilitas Tes = 0,70

oleh beberapa
ahli dan tel enggunkan anates
yang bertuj n berdasarkan
berbagai pertimbangan, selanjutnya peng . ) bstantive telah
selesai dilakuka al s aNg . m h mencetak tes

dengan cara

memiliki delapan langka penelitian untuk mengembangkan sebuah produk.
Sebelum mengembangkan penelitian ini, peneliti melakukan wawancara dengan
guru mata pelajaran ekonomi, yaitu ibu Dra. Sakdiah, ia mengatakan siswa kelas
XI IPS 4 jarang diberikan soal yang berbasis HOTS dalam ulangan harian atau

ujian, jika ada pun hanya 2 atau 3 soal saja.
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Guru-guru disana sudah pernah mendapatkan pelatihan HOTS, namun
jarang menerapkannya dalam soal ulangan harian atau ujian. Apalagi semenjak
masa pandemi ini pembelajaran dilakukan secara daring dan tatap muka terbatas,
waktu yang disediakan untuk satu mata pelajaran itu hanya sekitar 1 jam mata
pelajaran hal tersebut tidak menjadi efektif.karena guru.tidak bisa langsung
membimbing anak murid dan tidak adanya waktu dalam membuat soal-soal HOTS
tersebut, kemudian siswa juga kurang dalam 'memahami soal HOTS tersebut. Pihak
sekolah dan guru setuju dengan adanya penelitian pengembangan soal HOTS
materi KD 3.7 Perpajakan dalam pembangunan ekonomi. Hal tersebut dilakukan
Untuk mengukur sampai dimana kemampuan siswa berpikir kritis dalam menjawab

soal HOTS agar siswa lebih terbiasa dalam ujian-ujian selanjutnya.

Berdasarkan penelitian Suwartini & Prihatni.(2017) mengatakan mengenai
persoalan di sekolah, seorang guru memberikan soal menguji aspek ingatan
sehingga kurangnya mengasah-kemampuan,berfikir tingkat tinggi, menyebabkan
kemampuan berpikir anak Indonesia secara ilmiah dikatakan masih rendah
berdasarkan hasil survey TIMSS, faktornya adalah peserta didik kurang dilatih
mengerjakan soal berbasis HOTS dan masih kurangnya kemampuan seorang guru
dalam mengembangkan instrumen penilaian HOTS. Sesuai dengan hal tersebut
maka perlu adanya pengembangan instrumen penilaian HOTS.

Penilaian instrumen diberikan kepada Ibu Dra. Sakdiah selaku guru mata
pelajaran ekonomi (ahli materi). Produk divalidasi sebanyak satu kali pada tanggal
23 mei 2022. Hasil validasi oleh ahli materi secara keseluruhan menunjukkan
bahwa soal tersebut termasuk dalam kategori “Valid”. Namun terdapat komentar

dan saran perbaikan yang diberikan oleh ahli materi yaitu ada pertanyaan yang
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ambigu maka harus diganti, jarak pertanyaan dan jawaban jangan terlalu jauh,
pilihan option jawaban harus disusun dari kalimat panjang ke pendek atau
sebaliknya. Instrumen penilaian yang dikembangkan dinyatakan layak untuk

digunakan uji coba lapangan dengan revisi sesuai saran.

Instrumen penelitian diberikan kepada ahli bahasa, ahli evaluasi dan guru
mata pelajaran ekonomi (ahli materi) untuk divalidasi. Penilaian instrumen
diberikan kepada Bapak Andri Eko Prabowo, MPd_selaku dosen (ahli bahasa).
Produk divalidasi sebanyak satu kali pada tanggal 22 April 2022. Hasil validasi oleh
ahli bahasa secara keseluruhan menunjukkan bahwa soal tersebut termasuk dalam
kategori “valid”. Namun, ada komentar dan saran perbaikan yang diberikan oleh
ahli bahasa yaitu hindari bahasa yang menggunakan sifat hafalan, untuk option
jawaban tidak menggunakan huruf kapital, untuk kata kecuali dicetak miring,
option jawaban berbentuk angka harus sama jumlahnya setiap jawaban, format
penulisan tanda baca. Instrumen penilaian yang'dikembangkan dinyatakan layak

untuk digunakan uji coba lapangan dengan revisi sesuai saran.

Penilaian instrumen diberikan kepada Bapak Andri Eko Prabowo, M.Pd
selaku dosen (ahli evaluasi). Produk divalidasi sebanyak satu kali pada tanggal 22
April 2022. Hasil validasi oleh ahli evaluasi secara keseluruhan menunjukkan
bahwa soal tersebut termasuk dalam kategori “valid”. Namun ada 1 soal yang tidak
termasuk kedalam kategori HOTS maka soal tersebut harus diubah bahasanya atau
bisa diganti. Instrumen penilaian yang dikembangkan dinyatakan layak untuk

digunakan uji coba lapangan dengan revisi sesuai saran.
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Setelah soal divalidasi dan direvisi oleh para ahli (ahli bahasa, ahli
evaluasi, dan ahli materi). Soal tersebut dicetak sebanyak 40 lembar sesuai dengan
sampel yang dibutuhkan yaitu 40 siswa kelas XI IPS 4. Ketika semua telah
dipersiapkan peneliti langsung melakukan penelitian di kelas XI IPS 4 SMAN 4
Pekanbaru sesuai.waktu yang-telah disepakati-oleh kedua belah pihak. Uji coba
bertujuan untuk memperbaiki soal yang telah dibuat dan melihat sejauh mana
kualitas soal yang telah dibuat-tersebut. Uji coba tersebut dibantu oleh Ibuk Dra.
Sakdiah selaku guru ekonomi dan ahli materi. Setelahsoal tersebut di jawab dan

dikumpulkan oleh siswa, lalu soal tersebut diperiksa sesuai skor yang ditentukan.

Setelah diperiksa hasil jawaban siswa tersebut dianalisis dengan program
ANATES. Hasil analisis pilihan ganda diperoleh informasi bahwa nomor yang
sukar adalah item nomor 7,13, yang sedang item namor 1,3,4,5,8,10,11,12,15, yang
mudah item nomor 6,9,14 dan yang sangat mudah item nomor.2. Soal uraian hasil
analisisnya diperoleh informasizhahwa nomeryang sukar adalah 3,5, yang sedang
soal nomor 1,2,4. Berdasarkan analisis butir soal ditemukan beberapa fakta jika
dilihat dari tingkat kesukarannya maka ada 7% soal yang sangat mudah, 20%
mudah, 60% sedang dan 13% sukar, untuk pilihan gandanya. Sedangkan esai/uraian

60% sedang dan 40% sukar.

Ketika memasuki daya pembeda dimana daya pembeda bertujuan untuk
melihat siswa yang belajar dan siswa yang tidak belajar, dengan penjelasan bahwa
soal yang dapat digunakan dalam paket soal HOTS hanya 13 soal pilihan ganda

(kecuali nomor 2,5 dalam kategori jelek) dan 5 esai.
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Dalam tahap signifikan maka dari 15 soal pilihan ganda yang termasuk
signifikan soal nomor 1,10,11,13, kemudian yang sangat signifikan nomor 3,6,7,15.
Sedangkan dari 5 soal esai sangat signifikan soal nomor 2,5 dan yang signifikan

soal nomor 1,3,4.

keseluruhan dinyatakan reliabel untuk pilihan ganda sebesar 0,79 dan uraian 0,70.

Pada tahap daya pembeda, hanya 13 soal pilihan ganda dan 5 esai yang dapat
digunakan. Saat memasuki tahap signifikan, soal yang valid atau signifikan hanya
8 soal pilihan ganda dan 5 esai. Dengan demikian, pada penelitian ini menghasilkan

soal tes yang berkualitas dan dinyatakan telah memenuhi kriteria kelayakan sebagai
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instrumen penilaian HOTS tetapi hanya terdiri dari 8 soal pilihan ganda dan 5 soal

esai dengan alokasi waktu 2x30 menit.




BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. Kesimpulan

asi pengembangan
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memiliki tingkat daya pembeda yang buruk dibawah 0,00 — 0,20 yang
berkategori jelek. Soal HOTS tersebut juga sudah memenuhi Kriteria
reliabel dengan koefisien reliabilitas 0,70. Dengan demikian, pada
penelitian ini menghasilkan paket soal yang berkualitas tetapi hanya terdiri

dari 8 soal pilihan ganda dan 5 soal esai dengan alokasi waktu 2x30 menit.

67



N ueeyeisndidg

iy disay yejepe il udwnyo(]

ISJIAIU

nenyj wejsy se)

68

5.2. Keterbatasan Penelitian
1. Diujicobakan hanya pada satu sekolah yaitu SMA Negeri 4 Pekanbaru yang
dipilih secara subjektif berdasarkan sarana dan prasarana yang dimiliki

sekolah

2. an ena bertepatan.e dilaksanakannya ujian

‘\\\\\“ '0.

arena siswa masih
nilai yang bagus.

ingga mereka

5.3.1. Peneliti selanjt Q.
1) Untuk pengembanga ‘ : ya sebaiknya ditambahkan jumlah sekolah
yang menjadi tempat penelitian
2) Perbanyak dalam membuat soal sebelum melakukan uji coba agar mudah
dalam perakitan dan penyeleksian
5.3.2.Guru
1. Sebaiknya guru menghimbau peserta didik agar tetap mengerjakan soal

dengan baik dan benar walaupun tidak masuk dalam penambahan nilai
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2. Sebelum menggunakan soal berpikir tingkat tinggi sebaiknya guru memberi
motivasi atau stimulus agar siswa semangat dalam pengerjaan soal

5.3.3.Siswa

Disarankan kepada_siswa untuk berperan aktif serta serius dalam pengerjaan
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